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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa ada hubungan attachment dengan motivasi berprestasi pada 

remaja di SMAN 1 Peranap. Hal ini menunjukkan semakin tinggi attachment yang 

diperoleh, maka semakin tinggi tingkat motivasi berprestasi pada remaja, sehingga 

hipotesis yang diajukan diterima. Berdasarkan jumlah subjek kesuluruhan, motivasi 

berprestasi pada remaja di SMAN 1 Peranap yang menerima attachment  dari orang 

tuanya cenderung pada kategori sangat tinggi. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa terdapat sumbangan efektif pengaruh attachment terhadap motivasi berprestasi 

sebesar 44,7 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran dari 

peneliti yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk kedepannya: 

1. Siswa SMAN 1Peranap  

Bagi siswa SMAN 1 Peranap diharapkan untuk tetap dapat 

mempertahankan motivasi berprestasi yang telah dicapai dengan cara 

mempertahankan rasa tanggung jawab terhadap tugas yang dikerjakannya dan 

berusaha sampai berhasil mnyelesaikannya, mempertimbangkan terlebih dahulu 
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resiko yang akans dihadapinya sebelum memulai sesuatu pekerjaan, 

memperhatikan umpan balik atas pekerjaan yang telah dilakukannya sebagai 

perbaikan hasil kerjanya dimasa yang akan datang, kreatif dan inovatif untuk 

menyelesaikan tugas seefektif dan seefesien mungkin, dan berusaha menyelesaian  

setiap tugas dalam waktu yang cepat dan tidak membuang waktu. 

2. Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengambil masalah tentang 

attachment dengan motivasi berprestasi pada remaja di SMA, disarankan untuk 

menambahkan dengan variabel-variabel lain seperti pola asuh sehingga dapat 

menguatkan hasil penelitian ini. 

 


